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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana bapak mengatur atau menjalankan tugas sebagai ketua di Masjid 

atau Mushola Pulo Bargot? 

2. Apa kendala yang dihadapi pengurus dalam memakmurkan masjid atau 

mushola Pulo Bargot? 

3. Apakah faktor yang menyebabkan sehingga jamaah tidak melaksanakan 

sholat berjamaah di masjid atau mushola Pulo Bargot? 

4. Apakah masyarakat dilibatkan dalam pengelolaan masjid atau mushola Pulo 

Bargot? 

5. Bagaimana upaya bapak dalam membuat kegiatan yang dilakukan di masjid 

dan mushola di desa Pulo Bargot seingga membuat jamaah datang 

kemasjid? 

6. Bagaimana fasilitas yang ada dimasjid ini, dan apakah dengan adanya 

fasilitas yang bagus bisa membuat jamaah untuk sholat dan datang ke 

masjid? 

7. Bagaimana hubungan jamaah dan pengurus dalam mengelola masjid di desa 

Pulo Bargot? 
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Data hasil wawancara dengan informan penelitian. 

A. Problematika Pengelolaan Masjid Di Desa Pulo Bargot 

1. Pengurus tertutup 

Nama  : Bapak Karim 

Jabatan  : Ketua BKM Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana bapak mengatur atau menjalankan tugas sebagai 

ketua di Masjid atau Mushola Pulo Bargot? 

Informan Saya sebagai ketua BKM mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo 

Bargot ini, saya hanya menyuruh anggota saya mengerjakan 

tugas mereka masing-masing, misalnya membersihkan masjid, 

mengecek kekurangan yang ada dimasjid atau jika ada 

kerusakan, agar dilaporkan kepada saya, kalau setiap 

musyawarah diadakan cukup hanya pengurus-pengurus saja 

seperti ketua, wakil ketua, bendahara, dan sekretaris saja. 

 

2. Jamaah Pasif 

Nama  : Bapak Karim 

Jabatan  : Ketua BKM Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Apa kendala yang dihadapi pengurus dalam memakmurkan 

masjid atau mushola Pulo Bargot? 

Informan Saya sebagai pengurus mengakui jarang sekali kami dalam 

kepengurusan melakukan kegiatan untuk memakmurkan 

masjid, banyak faktor yang menyebabkan itu semua, terutama 

pada masyarakat itu sendiri yang kurang paham tentang 

pemahaman agama dan kadang tidak mau untuk diajak 

bekerjasama dikarena mereka sibuk dengan urusan 

pekerjaannya masing. 
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3. Kegiatan memakmurkan masjid kurang 

Nama  : Bapak Karim 

Jabatan  : Ketua BKM Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Kegiatan apa saja yang dilakukan di masjid dan mushola di 

desa Pulo Bargot? 

Informan Tidak ada kegiatan rutin yang biasa kami buat dari 

kepengurusan, paling hanya sebatas kegiatan perwiritan bapak-

bapak yang dilakukan dari rumah ke satu rumah yang lain 

secara bergiliran. Kegiatan perwiritan kami lakukan seminggu 

sekali dimalam jumat saja selain itu tidak ada lagi kegiatan 

yang lain. 

 

1. Pengurus tertutup 

Nama  : Bapak Hasim 

Jabatan  : Ketua BKM Masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana bapak mengatur atau menjalankan tugas sebagai 

ketua di Masjid atau Mushola Pulo Bargot? 

Informan Saya selaku ketua BKM masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo 

Bargot mengajak anggota untuk bermusyawah ketika ada hal 

yang mendesak saja dan itupun hanya kepengurusan saja yang 

bermusyawarah jamaah hanya beberapa saja yang diajak 

berhadir. 
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2. Jamaah pasif 

Nama  : Bapak Hasim 

Jabatan  : Ketua BKM Masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Apa kendala yang dihadapi pengurus dalam memakmurkan 

masjid atau mushola Pulo Bargot? 

Informan Jamaah setiap kali diajak untuk memakmurkan masjid selalu 

banyak sekali memberikan alasan-alasan yang tidak masuk 

akal dan memang pada dasarnya mereka tidak mau atau akan 

hal itu, ada kegiatan pun mereka jarang sekali mengahadiri dan 

ikut serta. Banyak faktor untuk hal itu seperti mereka kelelahan 

karena sudah bekerja seharian diladng. 

 

3. Kegiatan Memakmurkan Masjid Kurang 

Nama  : Bapak Hasim 

Jabatan  : Ketua BKM Masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Kegiatan apa saja yang dilakukan di masjid dan mushola di 

desa Pulo Bargot? 

Informan Kalau untuk kegiatan biasanya kami adakan setiap ada 

perayaan hari besar Islam saja, kegiatan mingguan seperti 

perwiritan, belajar mengaji untuk anak-anak, kultum subuh 

setiap hari kadang juga dilakukan. Hanya itu saja kegiatan yang 

biasa kami lakukan dari kepengurusan masjid ini selain 

kegiatan itu tadi tidak ada. 
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1. Pengurus tertutup 

Nama : Bapak Sabar 

Jabatan : Ketua BKM Mushola Al-Hidayah dusun 3 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana bapak mengatur atau menjalankan tugas sebagai 

ketua di Masjid atau Mushola Pulo Bargot? 

Informan Saya sebagai pengurus mushola Al-Hidayah dusun 3 desa Pulo 

Bargot, sering sekali tidak melakukan kegiatan tentang 

kepengurusan mushola ini, kepengurusan ini berjalan dengan 

begitu saja ketika mau ada kegiatan yang dilakukan baru kami 

melaksanakan musyawarah dan lain sebagainya. 

 

2. Jamaah Pasif 

Nama : Bapak Sabar 

Jabatan : Ketua BKM Mushola Al-Hidayah dusun 3 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Apa kendala yang dihadapi pengurus dalam memakmurkan 

masjid atau mushola Pulo Bargot? 

Informan Masyarakat dusun 3 ini pada umumnya bekerja sebagai seorang 

petani, mereka bekerja dari pagi sampe sore baru mereka 

pulang kerumah. Jarang dari mereka yang mau melihat keadaan 

disekitarnya apalagi yang menyangkut persoalan 

kemamkmuran masjid, mereka biasa kelelahan karena seharian 

bekerja dan setibanya dirumah mereka beristirahat. 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan memakmurkan masjid kurang 
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Nama : Bapak Sabar 

Jabatan : Ketua BKM Mushola Al-Hidayah dusun 3 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Kegiatan apa saja yang dilakukan di masjid dan mushola di 

desa Pulo Bargot? 

Informan Di mushola ini kami jarang sekali mengadakan kegiatan, kami 

biasa hanya ikut menghadiri dan membantu jika ada kegiatan 

yang ada di Masjid Nurul Ikhlas, aktivitas ibadah sholat Jum’at 

saja untuk desa Pulo Bargot ini hanya kami lakukan di Masjid 

Besar Nurul Ikhlas. 

 

1. Pengurus Tertutup 

Nama : Bapak H. Sumingkir 

Jabatan : Ketua BKM Mushola Nurul Iman  dusun 4 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana bapak mengatur atau menjalankan tugas sebagai 

ketua di Masjid atau Mushola Pulo Bargot? 

Informan Saya sebagai pengurus yang diberikan amanah jarang sekali 

berbuat apa-apa kepengurusan ini berjalan begitu saja dan kami 

juga disini rata-rata pengurusnya sudah tua-tua jadi tidak terlalu 

memikirkan hal yang begitu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jamaah Pasif 
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Nama : Bapak H. Sumingkir 

Jabatan : Ketua BKM Mushola Nurul Iman  dusun 4 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Apa kendala yang dihadapi pengurus dalam memakmurkan 

masjid atau mushola Pulo Bargot? 

Informan Orang yang biasa ikut melaksanakan sholat berjamaah hanya 

orang-orang yang itu saja, di dusun 4 ini masyarakatnya 

berprofesi sebagai petani dan peternak sapi, kegiatan mereka 

habiskan untuk hal itu saja. 

 

 

1. Pengurus Tertutup 

Nama : Bapak H. Sukirno 

Jabatan : Ketua BKM Mushola Al-Amin dusun 5 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana bapak mengatur atau menjalankan tugas sebagai 

ketua di Masjid atau Mushola Pulo Bargot? 

Informan Semenjak saya ditunjuk begitu saja sebagai pengurus mushola 

Al-Amin dusun 5 desa Pulo Bargot, tidak ada musyawarah 

dilakukan, kecuali ketika ada kegiatan yang mau dilakukan saja 

seperti PHBI. Pengurusan mushola ini tidak dikelola dengan 

cara yang baik hanya sekedar dijalankan begitu saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jamaah Pasif 
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Nama : Bapak H. Sukirno 

Jabatan : Ketua BKM Mushola Al-Amin dusun 5 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Apa kendala yang dihadapi pengurus dalam memakmurkan 

masjid atau mushola Pulo Bargot? 

Informan Masyarakat disini kurang akan pemahaman agama jadi mereka 

lebih mementingkan kehidupan dunianya saja, dan mereka 

menghabiskan waktu diladang mereka masing-masing dengan 

kerjaan sebagai petani.  

 

B. Strategi BKM Dalam Mengatasi Problematika Pengelolaan Masjid Dalam 

Meningkatkan Sholat Berjamaah di Desa Pulo Bargot 

1. Musyawarah  

Nama  : Bapak Karim 

Jabatan  : Ketua BKM Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Apakah masyarakat dilibatkan dalam pengelolaan masjid atau 

mushola di desa Pulo Bargot? 

Informan Saya selaku ketua terus berusaha untuk memperbaiki 

kepengurusan yang ada dengan mengajak jamaah untuk turut 

andil dalam semua musyawarah yang diadakan. Karena kami 

juga tahu kami tidak bisa mengerjakan semua urusan masjid ini 

sendiri kami juga perlu bantuan dari jamaah yang ada disekitar 

sini 

 

 

 

 

 

 

 

2. Keterbukaan 
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Nama  : Bapak Karim 

Jabatan  : Ketua BKM Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana keterlibatan jamaah dalam pengelolaan masjid atau 

mushola Pulo Bargot? 

Informan Kami dari kepengurusan terus berharap kedepannya selalu 

memberi keterbukaan dalam kepengurusan mushola ini, 

menerima masuk-masukan, saran-saran ataupun kritikan dari 

jamaah. Apa yang harus diperbaiki demi kebaikan dan 

kemakmuran mushola ini. Semua ini juga kami sadari demi 

kebaikan bersama-sama. 

 

3. Kerja sama 

Nama  : Bapak Karim 

Jabatan  : Ketua BKM Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana hubungan jamaah dan pengurus dalam mengelola 

masjid di desa Pulo Bargot? 

Informan Sebagai pengurus menerima masuka atau pendapat masyarakat 

agar kami kepengurusan untuk selalu memberikan sikap 

keterbukaan apapun hal yang menyangkut masalah 

kemasjidan. Tidak ada yang harus kami tutupi dari jamaah apa 

yang perlu kami sampaikan akan kami informasikan ke jamaah. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Musyawarah 
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Nama  : Bapak Hasim 

Jabatan  : Ketua BKM Masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Apakah masyarakat dilibatkan dalam pengelolaan masjid atau 

mushola di desa Pulo Bargot? 

Informan Sejauh ini kami terus berupaya untuk selalu mengajak jamaah 

ikut serta dalam bermusyawarah dan ikut menyusun program 

kerja yang akan dibuat demi kemakmuran masjid ini. Karena 

dengan dilakukan kerja secara bersama-sama akan lebih mudah 

dilaksanakan dan direalisasikan. 

 

2. Keterbukaan 

Nama  : Bapak Hasim 

Jabatan  : Ketua BKM Masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana keterlibatan jamaah dalam pengelolaan masjid atau 

mushola Pulo Bargot? 

Informan Sebagai pengurus menerima masuka atau pendapat masyarakat 

agar kami kepengurusan untuk selalu memberikan sikap 

keterbukaan apapun hal yang menyangkut masalah 

kemasjidan. Tidak ada yang harus kami tutupi dari jamaah apa 

yang perlu kami sampaikan akan kami informasikan ke 

jamaah.”kemasjidan. Tidak ada yang harus kami tutupi dari 

jamaah apa yang perlu kami sampaikan akan kami 

informasikan ke jamaah. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kerja Sama 
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Nama  : Bapak Hasim 

Jabatan  : Ketua BKM Masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana hubungan jamaah dan pengurus dalam mengelola 

masjid di desa Pulo Bargot? 

Informan Saya sebagai pengurus mengakui apabila semua masalah 

diselesaikan secara bersama-sama akan tuntas dengan baik, 

pengurus selalu memberikan komunikasi yang baik agar 

terjalin kerja sama yang baik. Dan masyarakat disini umumnya 

senang apabila tenaga mereka dibutuhkan untuk membantu 

kemajuan masjid. 

 

 

C. Indikator Keberhasilan BKM Melakukan Strategi Dalam Mengatasi 

Problematika Pengelolan Masjid Dalam Meningkatkan Sholat Berjamaah 

di Desa Pulo Bargot 

1. Tetap melaksanakan salat fardu berjamaah 

Nama  : Bapak Karim 

Jabatan  : Ketua BKM Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana upaya bapak dalam membuat kegiatan yang 

dilakukan di masjid dan mushola di desa Pulo Bargot sehingga 

membuat jamaah datang kemasjid? 

Informan Dalam meningkatkan sholat berjamaah kita tetap 

melaksanakan kegiatan salat rutin sebagaimana dilakukan di 

masjid yang lain akan tetapi untuk masyarakat yang tidak ingin 

ikut meramaikan itu terserah mereka saja karena kita tidak bisa 

memaksakan seseorang untuk salat berjamaah di masjid. Dan 

ketika adzan sudah di kumandangkan yang artinya memanggil 

orang untuk salat namun tidak ada yang datang maka kami 

langsung melaksanakan salat meskipun hanya 4-5 orang saja. 
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2. Menambah fasilitas Masjid 

Nama  : Bapak Karim 

Jabatan  : Ketua BKM Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana fasilitas yang ada dimasjid ini, dan apakah dengan 

adanya fasilitas yang bagus bisa membuat jamaah untuk sholat 

dan datang ke masjid? 

Informan Saya fikir jika fasilitas masjid yang lengkap dapat membuat 

jamaah nyaman dalam beribadah dan dapat menari minat 

masyarkat untuk datang ke masjid . Untuk itu kita melakukan 

beberapa renovasi dengan meminta dana infaq kepada 

masyarakat setempat 

 

 

1. Menambah kegiatan pada masjid desa Pulo Bargot 

Nama  : Bapak Hasim 

Jabatan  : Ketua BKM Masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana upaya bapak dalam membuat kegiatan yang 

dilakukan di masjid dan mushola di desa Pulo Bargot seingga 

membuat jamaah datang kemasjid? 

Informan Meningkatkan sholat berjamaah bisa dilakukan dengan 

melakukan beberapa kegiatan yang melibatkan masyarakat 

sehingga dengan membuat kegiatan dapat memotivasi 

seseorang untuk melaksanakan salat di masjid atau ikut 

meramaikan kegiatan yang dilakukan oleh pengurus Masjid 

Nurul Ikhlas. 
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Nama  : Bapak Hasim 

Jabatan  : Ketua BKM Masjid Nurul Ikhlas dusun 2 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana fasilitas yang ada dimasjid ini, dan apakah dengan 

adanya fasilitas yang bagus bisa membuat jamaah untuk sholat 

dan datang ke masjid? 

Informan Kami terus memperbaiki masjid, mengumpulkan dan mencari 

dana untuk menambah perbaikan ataupun fasilitas masjid yang 

masih kurang, seperti membuat dan memperluas area parkir, 

menambahkan Ac dalam ruangan masjid dalan lain sebagainya 

yang masih menjadi kekurangan dimasjid ini 

 

1. Menambah Fasilitas Masjid 

Nama : Bapak Sabar 

Jabatan : Ketua BKM Mushola Al-Hidayah dusun 3 desa Pulo Bargot. 

Peneliti Bagaimana upaya bapak dalam membuat kegiatan yang 

dilakukan di masjid dan mushola di desa Pulo Bargot seingga 

membuat jamaah datang kemasjid? 

Informan Kami berupaya untuk mengadakan pengajian atau ceramah 

minimal seminggu sekali agar kegiatan ada dan terus aktif 

dimasjid ini. 
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Gambar 1. 

Lokasi Penelitian Masjid Desa Pulo Bargot 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Keadan Sholat Berjamaah Di Masjid Desa Pulo Bargot 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 

Wawancara dengan pengurus masjid desa Pulo Bargot 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 

Gambaran bagian dalam masjid desa Pulo Bargot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

Gambaran tempat wudhu dan fasilitas masjid desa Pulo Bargot 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Mushola An- Nur dusun 1 desa Pulo Bargot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Mushola Al-Hidayah dusun 3 Desa Pulo Bargot 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Mushola Nurul Iman 4 Desa Pulo Bargot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Mushola Al-Amin dusun 5 Desa Pulo Bargot 
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